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INTI SARI

	Dalam perkembangan teknologi yang semakin maju, peralatan komputer sangat diperlukan dalam suatu perusahaan baik perusahaan kecil maupun perusahaan besar. Komputer digunakan sebagai alat bantu dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan misalnya dalam bidang akuntansinya. Dalam bidang akuntansi terdapat masalah megenai perhitungan penyusutan atau depresiasi aktiva tetap setiap periode atau setiap tahum.Masalah itulah yang diambil sebagai bahan tugas akhir yaitu mengenai Depresiasi aktiva tetap. Penulis mengambil judul tugas akhir adalah SISTEM AKUNTANSI DEPRESIASI AKTIVA TETAP DENGAN METODE GARIS LURUS DAN SALDO MENURUN GANDA.
	Aktiva tetap didefinisikan sebagai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi atau satu tahun dan tidak untuk dijual kembali. Metode yang digunakan dalam menghitung depresiasi aktiva tetap ini adalah metode garis lurus dan saldo menurun ganda. Metode garis lurus digunakan karena tingkat kegunaannya relatif konstant sedangkan metode saldo menurun ganda merupakan metode penyusutan yang dipercepat yang memberikan beban lebih besar dari periode ke periode.
	Dalam sistem akuntansi depresiasi aktiva tetap dengan metod garis lurus dan saldo menurun ganda ini terdapat 3 tabel yaitu tabel departemen, tabel aktiva dan tabel Depresiasi. Dalam tabel departemen terdapat field kd_dep dan nm_dep dengan kd_dep sebai kunci utama, tabel aktiva terdapat field kd_aktiva, nm_aktiva, kd_dep, hrg_perolehan,nilai_sisa,umur dan tgl_beli dengan kd_aktiva sebagai kunci utama dan kd_dep sebagai kunci tamu sedangkan dalam tabel depresiasi terdapat field ID, Kd_aktiva, biaya_depresiasi,akum_depreesiasi dan nilai_buku dengan ID sebagai kunci utama dan kd_aktiva sebagai kunci tamu.ketiga tabel itu mempunyai relasi one to many satu lawan banyak.
Dari ketiga tabel tersebut menghasilkan laporan-laporan yang dapat digunakan antara lain laporan data aktiva tetap keseluruhan, laporan data aktiva tetap per departemen, laporan data departemen, laporan jurnal umum, laporan buku besar biaya depresiasi, laporan buku besar akumulasi depresiasi,laporan jurnal penjualan aktiva tetap, laporan rugi laba dan laporan neraca. .        

